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ABSTRAK 

Kakao merupakan komoditas utama dalam industri cokelat, perusahaan komoditas 
kakao umumnya menjual kakao dalam bentuk biji atau bubuk. Permasalahan yang 
terjadi adalah adanya pemborosan pada sistem distribusi pengiriman pengepul biji 
kakao yang ada di Kabupaten Batang, Jawa Tengah. Akibat dari adanya aktivitas 
yang tidak memiliki nilai tambah yang nantinya akan berpengaruh kepada waktu 
pengiriman produk dan menyebabkan lead time menjadi besar. Aktivitas NVA (non 
value added) dapat dijumpai pada sistem distribusi biji kakao. Penggunaan VALSAT 
juga akan membantu dalam penelitian ini untuk output dari kuesioner 7 waste dan 
memilih tools yang akan digunakan selanjutnya. Tujuan penelitian ini adalah 
meningkatkan efisiensi sistem distribusi biji kakao, sehingga mendapatkan waktu 
distribusi yang optimal dan mengurangi pemborosan (waste). Lead time yang 
didapatkan pengepul sebesar 217 menit pada kondisi eksisting dan mendapatkan 
lead time akhir sebesar 170 menit pada kondisi future. 

Kata kunci: Kakao, Lean Distribution dan Value Stream Analysis (VALSAT) 

ABSTRACT 

Cocoa is the main commodity in the chocolate industry, cocoa commodity 
companies generally sell cocoa in the form of seeds or powder. The problem that 
occurs is the existence of waste in the delivery distribution system for cocoa bean 
collectors in Batang Regency, Central Java. As a result of the existence of activities 
that do not have added value which will affect product delivery times and cause 
lead times to be large. NVA (non-value added) activities can be found in the 
distribution system of cocoa beans. The use of VALSAT will also help in this study 
for the output of the seven waste questionnaires and selecting the tools to be used 
next. The purpose of this research is to increase the efficiency of the distribution 
system of cocoa beans, to obtain optimal distribution time and reduce waste. The 
lead time obtained by collectors is 217 minutes on existing conditions and the final 
lead time is 170 minutes on future conditions. 

Keywords: Cacao, Lean Distribution and Value Stream Analysis (VALSAT) 
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1. PENDAHULUAN 

Kakao merupakan komoditas utama dalam industri cokelat (Zulfiandri, 2018), perusahaan 
komoditas kakao umumnya menjual kakao dalam bentuk biji atau bubuk (Vanderlee dkk., 
2019). Kakao diproduksi di banyak negara di seluruh dunia (International Cocoa Organization 
(ICCO), 2021). Dunia bisnis terus berkembang, banyak sekali model bisnis yang bisa dijalankan 
pada era globalisasi saat ini (Yuda, 2017), seperti peningkatan kualitas dalam suatu industri 
(Azizah, 2022), dengan pengembangan sistem operasi yang menggunakan aktivitas bermutu 
(Khunaifi dkk., 2022), sehingga dapat memaksimalkan keuntungan (Warella dkk., 2021). 
Kakao termasuk dalam bisnis yang sedang berkembang (Bintama & Rosiana, 2023), yang 
berdampak positif dan bisa bersaing di kanca global ekspor kakao (Gautama, 2019). 

Pencapaian persaingan dapat dilakukan dengan menimasi pemborosan (Harminto, 2018). 
Metoda untuk meminimasi pemborosan ada beberapa macam, yaitu Lean Distribution, Lean 
Manufacturing, Lean Service dan sebagainya (Prasetyo & Suryatman, 2023). Lean Distribution 
berfokus pada pengurangan lead time (Siregar & Puar, 2018), Lean Manufacturing  dapat 
didefinisikan sebagai metode meminimasi pemborosan dalam sistem produksi (Palange & 
Dhatrak, 2021), Lean Service sering kali digunakan pada industri jasa (Fenner & Netland, 
2023). Oleh karena itu pada penelitian ini menggunakan Lean Distribution karena lebih 
berfokus kepada sistem distribusi (Ayough dkk., 2022). 

Lean adalah suatu metode sistematis untuk mengidentifikasi dan mengeliminasi pemborosan 
(waste) (Gaspersz, 2007). Pemborosan adalah segala sesuatu yang tidak memiliki nilai tambah 
(Novitasari, 2022). Salah satu metode untuk meminimasi pemborosan adalah dengan metode 
lean distribution yang bertujuan agar dapat mengurangi lead time (Hambajawa dkk., 2020), 
sehingga lead time yang pendek dapat mengurangi biaya sistem distribusi (Siregar & Puar, 
2018).  

Pemborosan atau waste, dalam bahasa Jepang disebut muda (Danese dkk., 2018), merupakan 
segala sesuatu tindakan yang dilakukan tanpa menghasilkan nilai (Khannan & Haryono, 2015). 
Terdapat 7 waste yang dapat dikategorikan sebagai faktor utama terjadinya pemborosan 
(Pereira, 2009). Tujuh waste dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori utama yang 
dikaitkan terhadap man, machine, dan material (Khannan & Haryono, 2015). Semua jenis 
waste bersifat interdependent dan berpengaruh terhadap jenis lain (Irawan & Putra, 2021). 

Salah satu supplier PT. X yaitu pengepul di Kabupaten Batang, Jawa Tengah yang unit 
bisnisnya bergerak dalam bidang distribusi kakao memiliki permasalahan yang terjadi, yaitu 
adanya pemborosan pada sistem distribusi pengirimannya. Akibat dari adanya aktivitas yang 
tidak memiliki nilai tambah yang nantinya akan berpengaruh kepada waktu pengiriman produk 
dan menyebabkan lead time menjadi besar, sehingga dampak jangka panjang dari 
pemborosan tersebut akan mempengaruhi persaingan perusahaan dan mengakibatkan 
kerugian pada perusahaan. 

2. METODOLOGI 

2.1 Identifikasi Metode Pemecahan Masalah 
Permasalahan yang terjadi pada pengepul berkaitan dengan waktu distribusi pengiriman biji 
kakao. Penggunaan metode lean distrbution digunakan karena penelitian dilakukan hanya 
pada sistem distribusinya saja tanpa melihat proses pabrikasi dari produk. Penggunaan metode 
lean ditribution digunakan untuk mengurang lead time yang terjadi pada sistem distribusinya. 
Fokus dari penelitian ini untuk mengetahui pemborosan yang ada pada aliran distribusi biji 
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kakao dari satu tempat ke tempat lainnya sehingga penelitian dilakukan untuk melihat 
perpindahan barang. Upaya perbaikan dan analisis yang digunakan yaitu Value Stream 
Analysis (VALSAT) dengan menggunakan diagram pareto, fishbone, prinsip 5W+1H, Process 
Activity Mapping (PAM) Future dan Big Picture Mapping (BPM) Future. 

2.2 Studi Literatur 
Studi literatur menjelaskan referensi yang digunakan dalam penyusunan penelitian. Studi 
literatur tersebut digunakan sebagai dasar teori dalam melakukan pemecahan masalah yang 
terjadi. Studi literatur didapat dari artikel, jurnal, buku, website dan penelitian terdahulu. Studi 
literatur membantu penulis agar dapat membentuk kerangka berfikir dan memiliki landasan 
teori dalam melakukan penelitian. Studi literatur yang digunakan dalam penelitian ini ialah 
Lean Distribution, Pengertian Pemborosan (Waste) dan Jenis-jenisnya, BPM, VALSAT, Diagram 
Pareto, Cause and Efect Diagram, dan Prinsip 5W1H. 

Tujuan lean distribution tidak lepas dari konsep pendekatannya yaitu untuk mengurangi lead 
time (Hambajawa dkk., 2020). Implementasi lean dilanjutkan dengan menganalisis dengan 
menjadi lean thinker melalui pengertian akan konsep-konsep lean yang berhubungan dengan 
dibutuhkan untuk menjawab kebutuhan dan tujuan implementasi (Prakoso, 2019). 
Pemborosan (waste) merupakan segala bentuk aktivitas atau pemakaian sumber daya yang 
tidak memberikan nilai tambah (Non Value Added) kepada proses transformasi input hingga 
output (Prakoso, 2019). 

Terdapat tiga jenis aktivitas untuk lebih mudah mengidentifikasi serta mengelompokan waste 
(Novitasari, 2022), yaitu: 
1. Value Added (VA) 
Value Added (VA) merupakan segala aktivitas yang dapat memberikan nilai tambah kepada 
produk maupun jasa. 
2. Necessary Non-Value Added (NNVA) 
Necessary Non-Value Added (NNVA) adalah segala aktivitas yang diperlukan akan tetapi tidak 
memiliki nilai tambah untuk produk maupun jasa. Tetapi diperlukan untuk keberlanjutan 
proses jangka panjang. 
3. Non-Value Added (NVA) 
Non-Value Added (NVA) merupakan segala aktivitas yang tidak menambah nilai dari produk 
maupun jasa dan diharuskan menghapus aktivitas ini untuk mencapai tujuan meminimasi 
waste. 

Big Picture Mapping adalah suatu tools yang digunakan untuk mendeskripsikan atau 
menggambarkan secara keseluruhan dalam suatu sistem bersamaan dengan aliran nilai (value 
stream) pada perusahaan (Pradana dkk., 2018). Value Stream Analysis Tools (VALSAT) 
merupakan alat yang memiliki fungsi sebagai pemilih alat selanjutnya dari pemetaan aliran 
proses yang nantinya akan dipakai sebagai pedoman dalam mengidentifikasi pemborosan 
(waste) (Odi dkk., 2019). Diagram pareto menggunakan diagram batang untuk membantu 
mengurutkan masalah berdasarkan frekuensi, tingkat keparahan, sifat, atau sumber dan 
menampilkan ukurannya masalah yang terpenting untuk diselesaikan (Benjamin dkk., 2015). 
Diagram pareto menggunakan dasar prinsip 80/20 (Raman & Basavaraj, 2019), yang 
mengatakan bahwa 80% output berasal dari 20% input. 

2.3 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data terdiri dari data alur sistem distribusi dan pengisian kuesioner oleh pekerja 
yang mengerti di bidang sistem pendistribusiannya. 
2.2.1 Alur Sistem Distribusi 
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Tabel 2.1 Alur Sistem Distribusi Pengepul 

 

2.4 Penyusunan Seven Waste Quitionare 
Kuesioner ini digunakan untuk melihat setiap aktivitas pemborosan yang terjadi. Kuesioner 
tujuh pemborosan ini digunakan dalam penyebaran kuesioner. 

Tabel 2.2 Seven Waste Quitionare 

No. Waste 

1 Defect (Produk Cacat) 

2 Unnecessary Inventory (Persediaan Yang Tidak Memberi Nilai Tambah) 

3 Innaproriate processing (Proses Berlebih) 

4 Excessive Transportation (Perpindahan Yang Tidak Perlu) 

5 Waiting (Menunggu) 

6 Uncessary Motion (Gerakan Yang Tidak Perlu) 

7 Overproduction (Produksi Berlebih) 

2.5 Pengolahan Data 
Pengolahan data yang ada bertujuan untuk dapat memecahkan permasalahan dengan 
melakukan upaya perbaikan pada pengiriman agar meminimasi lead time yang terjadi. 
Pengolahan data berisikan tentang BPM, identfikasi pemborosan, value stream analysis 
(VALSAT) dan tools lanjutan VALSAT. 

Tabel 2.3 Value Stream Analysis (VALSAT) 

 
Sumber : (Siregar & Puar, 2018) 

VA NNVA NVA

1 Cek Email Untuk Delivery 5 1

2 Cek Dokumen Place Order (PO) Dari Pihak Pembeli (Pabrik) 5 1

3 Tandatangan Dokumen PO 3 1

4 Cek Kehadiran Driver 3 1

5 Cek Dokumen Kendaraan (Mobil Pick Up Bak) 5 1

6 Cek Kondisi Ban dan Mesin Kendaraan 5 1

7 Cek Kondisi Lampu Kendaraan 3 1

8 Cek Kondisi Bensin Kendaraan 2 1

9 Hitung Jumlah Karung Yang Akan Dikirim 5 1

10 Siapkan Invoice  Pembelian 10 1

11 Tandatangan Invoice  Pembelian 3 1

12 Menunggu Alat Bantu Angkut (Trolley ) 10 10

13 Bawa Karung Berisi Biji Kakao Kedekat Kendaraan 25 1

14 Naikan Karung Kedalam Kendaraan 15 1

15 Siapkan Surat Jalan 10 1

16 Serah Terima Surat Jalan 3 1

17 Hidupkan Mesin Kendaraan 1 1

18 Keberangkatan Kendaraan 2 1

19 Pengiriman Barang Kepada Pabrik 60 1

20 Lapor Kepada Security 3 1

21 Parkir Kendaraan 2 1

22 Cek Dokumen Yang Telah Di TTD 2 1

23 Unloading  Biji Kakao 35 1

217 13 9 10

No. Kegiatan 
Waktu 

(Menit)

Jenis Aktivitas

Total

Waste
Process 
Activity 
Mapping

Supply 
Chain 

Response 
Matrix

Product 
Variety 
Funnel

Quality 
Fillter 

Mapping

Demand 
Ampificatio
n Mapping

Decision 
Point 

Analaysis

Physical 
structure

Overproduction L M L M M

Waiting H H L M M

Excessive Transportation H L

Inappropriate Processing H M L L

Unecessary inventory M H M H M L

Unecessary motion H L

Defect L H
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Keterangan: 
H : High correlation and usefulness (Faktor pengali = 9) 
M : Medium correlation and usefulness (Faktor pengali = 3) 
L : Low correlation and usefulness (Faktor pengali = 1) 

2.6 Analisis 
Analisis permasalahan beriisikan tentang hasil pengelolahan yang didapat dari permasalahan 
yang ada, selanjutnya dilakukan pengolahan data. Pengolahan data didasari metode yang 
digunakan yang mengacu pada studi literatur. Penggunaan metode pada permasalahan ini 
yaitu lean distribution. Analisis yang digunakan yaitu diagram pareto, diagram fishbone dan 
perencanaan usulan perbaikan dengan prinsip 5W1H, PAM future dan BPM future. 

2.7 Kesimpulan 
Kesimpulan merupakan poin-poin yang didapatkan dari penjelasan analisis permasalahan yang 
ada. Penjelasan yang diapatkan dengan menggunakan metode lean distribution. 

3. HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS 

3.1 Current Big Picture Mapping (BPM)  
BPM merupakan penggambaran dari sistem distribusi yang terdapat pada aliran proses 
distribusi. Total waktu sistem distribusi yaitu 206 menit 

Proses

-Membuat Dan Cek Dokumen 
Place Order (PO) Dan Invoice
-Cek Persiapan Pengiriman

28

21

10

40

10

3

1

62

Process

Loading Biji 
Kakao Kedalam 

Mobil Pick Up Box 
Colt 

Process

Siapkan Surat 
Jalan Dan 
Diserahkan

Process

Keberangkatan 
Kendaraan

5

37

Process

Lapor Kepada 
Security Dan 

Parkir Kendaraan

Process

Cek Dokumen Dan 
Unloading Barang

Pengepul Biji Kakao Pabrik Pengolah Biji Kakao

Lead Time 
217 Menit

Value Added 
Time 163 Menit

Petani Kakao

 
Gambar 3.1 Current Big Picture Mapping (BPM) 

3.2 Seven Waste Quitionare 
Terdapat salah satu hasil kuesioner yang diisi oleh dua orang pekerja yang mengerti dan 
ekspert pada sistem distribusi biji kakao pada pengepul dan terdapat rekap hasil kuesioner 
sebagai berikut. 

Tabel 3.1 Hasil Kuesioner 

 
 

Defect Waiting Excessive Transportation Unnecessary Inventory Innaproriate Processing

Responden 1 2 3 2 1 2

Responden 2 1 4 2 1 1

Pertanyaan

Jenis Pemborosan
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Tabel 3.2 Rekap Seven Waste Quitionare 

 
Contoh Perhitungan: 

• Skor Rata-Rata (Defect) = 
Responden 1 + Responden 2

Jumlah Responden
 

= 
2 + 1

2
 

= 1,50 

• Bobot (Defect)   = 
Skor Rata-Rata

Total Skor Rata-Rata
 

= 
1,5

9,5
 

= 0,16 

3.3 Value Stream Analysis (VALSAT) 
Proses berikutnya adalah penggunaan tools VALSAT. VALSAT berguna untuk menentukan tools 
berikutnya. Tools ini juga digunakan untuk melihat lebih detail setiap pemborosan yang terjadi. 

Tabel 3.3 Perhitungan Value Stream Analysis (VALSAT) 

 

Contoh Perhitungan: 
• Tools (Tipe Pemborosan) = Bobot x Nilai Korelasi Waste 
• PAM (Waiting)   = 0,37 x 9 

= 3,32 
Tabel 3.4 Ranking Urutan Perhitungan VALSAT 

NO Tools VALSAT BOBOT RANKING 

1 Process Activity Mapping 23,69 1 

2 Product Variety Funnel 6,69 2 

3 Supply Chan Response Matrix 4,27 3 

4 Decision Point Analysis 3,43 6 

5 Quality Filter Mapping 3,42 5 

6 Demand Amplification Mapping 2,06 4 

7 Physical Structure 0,32 7 

1 2

1 Defect 2 1 1,50 0,16

2 Waiting 3 4 3,50 0,37

3 Excessive Transportation  (ET) 2 2 2,00 0,21

4 Unnecessary Inventory  (UI) 1 1 1,00 0,11

5 Innaproriate Processing  (IP) 2 1 1,50 0,16

9,5 1Total

BobotNo Waste

Responden

Skor Rata-rata

Waste Bobot

Process 
Activity 
Mapping

Supply 
Chain 

Response 
Matrix

Product 
Variety 
Funnel

Quality 
Fillter 

Mapping

Demand 
Ampificatio
n Mapping

Decision 
Point 

Analaysi
s

Physical 
Structure

Overproduction 0,00 0 0 0 0 0

Waiting 0,37 3,32 3,32 0,37 1,11 1,11

Excessive Transportation 0,21 1,89 0,21

Inappropriate Processing 0,16 18 6 2 2

Unecessary inventory 0,11 0,32 0,95 0,32 0,95 0,32 0,11

Unecessary motion 0,00 0 0

Defect 0,16 0,16 1,42

Total 1 23,69 4,27 6,69 3,42 2,06 3,43 0,32
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Berdasarkan tabel penentuan rangking yang didapat dari tabel VALSAT. Hasil tertinggi yaitu 
Process Activity Mapping (PAM) dengan bobot nilai 23,69. Maka tools PAM akan digunakan 
pada proses perhitungan berikutnya. 

3.4 Tools Lanjutan Value Stream Analysis (VALSAT) 
Tabel 3.5 Current Process Activity Mapping 

 

Tabel 3.6 Rekapitulasi Persentase Terhadap Kategori Aktivitas 

 

3.5 Diagram Pareto 
Diagram pareto menjadi dasar untuk menentukan aktivitas yang akan dilakukan upaya 
perbaikan dari 5 aktivitas tersebut. 

Tabel 3.7 Rekapitulasi Persentase Kumulatif 

 

O T I S D

1 Cek Email Untuk Delivery 5 I NNVA

2 Cek Dokumen Place Order (PO) Dari Pihak Pembeli (Pabrik) 5 I VA

3 Tandatangan Dokumen PO 3 O VA

4 Cek Kehadiran Driver 3 I NNVA

5 Cek Dokumen Kendaraan (Mobil Pick Up Bak) 5 I NNVA

6 Cek Kondisi Ban dan Mesin Kendaraan 5 I NNVA

7 Cek Kondisi Lampu Kendaraan 3 I NNVA

8 Cek Kondisi Bensin Kendaraan 2 I NNVA

9 Hitung Jumlah Karung Yang Akan Dikirim 5 1 O NNVA

10 Siapkan Invoice  Pembelian 10 O VA

11 Tandatangan Invoice  Pembelian 3 O VA

12 Menunggu Alat Bantu Angkut (Trolley ) 10 3 D NVA

13 Bawa Karung Berisi Biji Kakao Kedekat Kendaraan 25 T VA

14 Naikan Karung Kedalam Kendaraan 15 T VA

15 Siapkan Surat Jalan 10 O NNVA

16 Serah Terima Surat Jalan 3 O VA

17 Hidupkan Mesin Kendaraan 1 T NNVA

18 Keberangkatan Kendaraan 2 T VA

19 Pengiriman Barang Kepada Pabrik 60 T VA

20 Lapor Kepada Security 3 O NNVA

21 Parkir Kendaraan 2 T NNVA

22 Cek Dokumen Yang Telah Di TTD 2 I VA

23 Unloading  Biji Kakao 35 4 O VA

217 19 7 6 8 0 1 22

72 105 30 0 10 217

No. Kegiatan 
Waktu 

(Menit

)

Jumlah 

TK

Aktivitas
Kategori

1

1

Total Waktu Tiap Jenis Aktivitas

1

Total

3

1

2

2

VA Persentase (%) NNVA Persentase (%) NVA Persentase (%)

1 Operation 5 45,45 3 27,27 0 0,00

2 Transportation 4 36,36 2 18,18 0 0,00

3 Inspection 2 18,18 6 54,55 0 0,00

4 Storage 0 0,00 0 0,00 0 0,00

5 Delay 0 0,00 0 0,00 1 100,00

11 100,00 11 100,00 1 100,00

Persentase Terhadap Kategori Aktivitas

No Aktivitas
Kategori

Total

No Aktivitas Waktu Aktivitas (Menit) Persentase (%) Persentase Kumulatif (%)

1 Transportation 105 48,39 48,39

2 Operation 72 33,18 81,57

3 Inspection 30 13,82 95,39

4 Delay 10 4,61 100,00

5 Storage 0 0,00 100,00

217 100Total
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Gambar 3.2 Diagram Pareto 

Dari penjabaran diagram pareto dapat diketahui ada dua aktivitas yang memerlukan perbaikan 
yaitu Transportaion dan Operation. Pebaikan dua aktivitas tersebut dapat mewakili dari lima 
aktivitas yang ada pada process activity mapping. 

3.6 Cause And Effect Diagram/Fish Bone Diagram 
Cause and effect diagram digunakan untuk mengetahui sebab akar permasalahan yang terjadi 
disetiap kategorinya. 

Transportation

Keterampilan

Mobil Pick Up Box

Pekerja Mudah Terdistraksi

Curah Hujan

Mobil Pick Up Terjebak 
Banjir Dijalan

Metode Pengiriman 
Kurang Efisien

Lead Time Pengiriman 
Terlalu Panjang

Intensitas Kendaraan
Dijalan

Kelelahan

Kurangnya 
Dedikasi

Proses Dilakukan
Berulang Kali

 
Gambar 3.3 Cause And Effect Diagram Transportation 

Operation

Keterampilan

Komputer

Pekerja Mudah Terdistraksi

Keadaan Lingkungan
Kerja

Menyebabkan Performa
Kerja Menurun

Metode Administrasi Berkas
Kurang Efisien

Lead Time Pengiriman 
Terlalu Panjang

Pencahayaan

Beban Kerja

Kurangnya 
Dedikasi

Suhu Udara

 
Gambar 3.4 Cause And Effect Diagram Operation 
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3.7 Perencanaan Usulan Perbaikan 
Prinsip 5W+1H menjabarkan usulan perbaikan agar lebih terukur dari aktvitas yang terplih, 
yaitu aktivitas transportation dan operation. 

Tabel 3.8 Usulan Perbaikan Aktivitas Transportation 

What 
Melakukan perbaikan terhadap sistem pengiriman dengan menggunakan rute 
penjadwalan pengiriman produk, pengecekan berkala kendaraan dan alat bantu. 

When Sebelum melakukan pengiriman produk kepada konsumen. 

Where Stasiun kerja bagian administrasi, logistik dan driver truk. 

Who Departemen administrasi, logistik dan driver truk. 

Why 

Dengan melakukan penjadwalan rute maka akan meminimasi total waktu yang 
menganggur, dapat mengurangi keterlambatan pengiriman, waktu muatan 
kedalam mobil pick up menjadi lebih efisien, pengecekan berkala kondisi mobil 
agar dapat meminimasi bahaya yang terjadi dijalan dan dapat lebih siap jika 
terjadi permasalahan yang terjadi di jalan. 

How 

Membeli alat bantu tambahan agar tidak saling menunggu untuk menggunakan 
alat bantu 

Membuat dan menerapkan jadwal pengiriman dengan penggunaan schedule 
priority dengan melihat waktu terdekat dan terjauh untuk perbandingan tiap 
konsumen. 

Memeriksa perkiraan keadaan cuaca dan lalu lintas sebelum mengirimkan produk 
untuk dapat menghindari banjir jika terjadi banjir atau penutupan jalan. 

Tabel 3.9 Usulan Perbaikan Aktivitas Operation 

What Melakukan perbaikan terhadap loading olahan kakao pada truk serta pengolahan 
berkas administrasi pengiriman agar lebih efektif dan efisien. 

When Ketika pengangkutan barang, pengecekan dan pemenuhan berkas 

Where Stasiun kerja bagian administrasi dan logistik. 

Who Departemen administrasi dan logistik. 

Why Dengan melakukan aktivitas loading barang dengan efektif dan efisien maka lead 
time pesanan akan berkurang dan untuk bagian administrasi dalam pemenuhan 
dokumen berkas lebih cepat maka waktu menjadi lebih efisien. 

How Penggunaan alat bantu yang menunjang pada saat loading barang. 

Penggunaan alat bantu (komputer) yang menunjang untuk pengolahan berkas 
pengiriman. 

Berikut merupakan Process Activity Mapping (PAM) kondisi future pengepul yang dapat dilihat 
pada tabel 3.10 dibawah ini 
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Tabel 3.10 Future Process Activity Mapping 

 

Tabel 3.11 Rekapitulasi Waktu Current Dan Future 

 
Hasil perhitungan dari Big Picture Mapping (BPM) future dan usulan perbaikan yang telah 
direncanakan didapati lead time future sebesar 167 menit yang asalnya sebesar 217 menit. 
Value added time future didapatkan nilai sebesar 127 menit yang asalnya sebesar 163 menit. 
Necessary but non value added time future didapatkan nilai sebesar 40 menit yang asalnya 
sebesar 41 menit. Tidak ada nilai Non value added time future yang asalnya sebesar 13 menit. 

Proses

-Membuat Dan Cek Dokumen 
Place Order (PO) Dan Invoice
-Cek Persiapan Pengiriman

28

16

-

13

5

3

1

62

Process

Loading Biji 
Kakao Kedalam 

Mobil Pick Up Box 
Colt 

Process

Siapkan Surat 
Jalan Dan 
Diserahkan

Process

Keberangkatan 
Kendaraan

2

37

Process

Lapor Kepada 
Security dan 

Parkir Kendaraan

Process

Cek Dokumen Dan 
Unloading Barang

Pengepul Biji Kakao Pabrik Pengolah Biji Kakao

Lead Time 
170 Menit

Value Added 
Time 130 Menit

Petani Kakao

 
Gambar 3.5 Future Big Picture Mapping 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

O T I S D

1 Cek Email Untuk Delivery 5 I NNVA

2 Cek Dokumen Place Order (PO) Dari Pihak Pembeli (Pabrik) 5 I VA

3 Tandatangan Dokumen PO 3 O VA

4 Cek Kehadiran Driver 3 I NNVA

5 Cek Dokumen Kendaraan (Mobil Pick Up Bak) 5 I NNVA

6 Cek Kondisi Ban dan Mesin Kendaraan 5 I NNVA

7 Cek Kondisi Lampu Kendaraan 3 I NNVA

8 Cek Kondisi Bensin Kendaraan 2 I NNVA

9 Hitung Jumlah Karung Yang Akan Dikirim 5 1 O NNVA

10 Siapkan Invoice  Pembelian 5 O VA

11 Tandatangan Invoice  Pembelian 3 O VA

12 Bawa Karung Berisi Biji Kakao Kedekat Kendaraan 3 O VA

13 Naikan Karung Kedalam Kendaraan 10 T VA

14 Siapkan Surat Jalan 5 T NNVA

15 Serah Terima Surat Jalan 3 O VA

16 Hidupkan Mesin Kendaraan 1 O VA

17 Keberangkatan Kendaraan 2 O NNVA

18 Pengiriman Barang Kepada Pabrik 60 O VA

19 Lapor Kepada Security dan Parkir Kendaraan 5 T NNVA

20 Cek Dokumen Yang Telah Di TTD 2 I VA

21 Unloading  Biji Kakao 35 4 O VA

170 14 10 3 8 0 0 21

120 20 30 0 0 170

Aktivitas
Kategori

1

1

1

No. Kegiatan 
Waktu 

(Menit)

Jumlah 

TK

Total

Total Waktu Tiap Jenis Aktivitas

3

1

2

Current Future

Lead Time  (Menit) 217 170

Value Added Time  (Menit) 163 130

Necessary But Non Value Added Time  (Menit) 44 37

Non Value Added Time  (Menit) 10 0
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4.1.  Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini dapat dilihat pada poin-poin berikut. 

1. Sistem distribusi pengepul biji kakao adalah menyalurkan biji kakao kering kepada 
pabrik pengolah kakao di Kabupaten Batang, Jawa Tengah. 

2. Waktu alur sistem distribusi pengepul biji kakao memiliki lead time sebesar 217 menit 
pada kondisi eksisting dan mendapatkan lead time akhir sebesar 170 menit pada 
kondisi future. 

3. Terdapat aktivitas yang mempengaruhi terjadinya pemborosan yaitu Transportation, 
Operation dan Delay. Terdapat 3 aktivitas Operation NNVA, 2 aktivitas Transportation 
NNVA, 6 aktivitas Inspection NNVA dan 1 aktivitas Delay NVA. 

4.2.  Saran 
Saran untuk pengepul biji kakao adalah peningkatan dan pengembangan metode distribusi 
yang dapat mengurangi lead time yang dihasilkan dan meminimasi aktivitas Non Value Added 
(NVA) pada aktivitas distribusi contohnya membuat standar operasional untuk melakukan 
pengiriman. Melakukan peningkatan dan pengembangan tujuannya guna membantu 
mengurangi delay yang terjadi pada pengepul biji kakao yang diakibatkan oleh aktivitas yang 
tidak menambah nilai pada proses distribusi yang berpengaruh kepada kualitas pelayanan 
yang nantinya dalam jangka panjang menyebabkan kerugian pada para agen. Oleh sebab itu 
semoga usulan ini dapat diterima dengan baik oleh pengepul biji kakao di Kabupaten Batang, 
Jawa Tengah. 
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